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KATA PENGANTAR

Kebudayaan merupakan jendela bagi setiap manusia untuk semakin
mengetahui jati dirinya. Pulau Jawa dikenal dengan beragam kebudayaannya yang
kental dan nilai luhur yang masih terjaga. Di satu sisi, pulau Jawa juga merupakan
pusat pemerintahan sekaligus perekonomian yang menjadi penampung pengaruh
globalisasi dan budaya asing. Dampaknya terjadi proses akulturasi budaya
sckaligus pendangkalan makna di masyarakat, schingga budaya Jawa yang sarat
akan nilai moral dan makna yang dalam mulai ditinggalkan bahkan dianggap
kuno.

Remaja merupakan sasaran cmpuk_arus jaman sekaligus penentu arah
suatu bangsa. Perkembangan karakter- remaja sangat tergantung bagaimana
mereka menyerap peristiwa dan kebiasaan di sckitarnya. Peran manusia saat ini
mulai tergeser dengan peran teknologi-yang menawarkan kecepatan, tepat, dan
praktis sekaligus mengakibatkan pembentukan karakter remaja yang serba praktis,
instan, dan menghindari kesulitan termasuk dalam ketertarikan untuk mempelajari
dan memahami budayanya. Keadaan terscbut mengarah pada perilaku yang
menyimpang dan merugikan banyak orang, maka sangat disadari remaja
membutuhkan pembekalan. moral dan budi pekerti dalam  mempersiapkan
pribadinya untuk berperanserta di masyarakat.

Paribasan Jawa merupakan-salah satu wujud warisan kebudayaan berupa
scbuah ungkapan tentang perumpamaan peristiwa dan perilaku manusia dalam
kehidupan sosialnya. Esensinya mengandung nasehat, norma, dan nilai-nilai luhur
kehidupan yang berfungsi sebagai kontrol sosial sekaligus menumbuhkan
keharmonisan dalam bermasyarakat. Hal ini dirasa tepal untuk diangkat sebagai
materi pembelajaran sekaligus pembekalan moral bagi remaja.

Buku ilustrasi merupakan media edukatif yang paling mudah dijangkau,
serta dihadirkan dengan bahasa verbal dan visual yang cenderung lebih mudah
dipahami oleh masyarakat. Bahasa visual juga merupakan sarana penghibur bagi

remaja agar semakin giat membaca. Karikatur merupakan suatu jenis ilustrasi
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yang sifatnya menyindir sekaligus hasil dari pengolahan sebuah peristiwa nyata
dan pesan moral. Paribasan Jawa dan karikatur merupakan dua hal yang memiliki
kesamaan, yaitu adanya unsur naschat, sindiran dan metafora yang semakin
memancing remaja untuk mengembangkan daya imajinasinya sckaligus
memperingan wacana yang berat sehingga memudahkan proses transfer ilmu.
Budi pekerti merupakan salah satu kebutuhan rohani yang semakin
membentuk  karakter kita menjadi pribadi yang lebih baik dan menciptakan
kesclarasan sekaligus keseimbangan alam dan sekitarnya. Dengan kata lain
kebudayaan adalah vitamin yang semakin menyehatkan jiwa. Perancangan buku
ilustrasi karikatur paribasan Jawa ini diharapkan menjadi pedoman, tuntunan,
sekaligus media edukatif untuk mempermudah pemahaman sekaligus menarik
minat untuk mempelajari dan memperdalam budaya Jawa, maka fungsi dan

maknanya dapat diterapkan melalui perilaku yang baik. Semoga bermanfaat,

Yogyakarta, 29 Februari 2013

Penulis
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ABSTRAK

Perancangan Buku Ilustrasi Karikatur Paribasan Jawa

Oleh : Galuh Sckartaji

NIM: 0811785024

Budaya dan nilai luhur nenek moyang merupakan jendela setiap manusia
untuk semakin mengenal jati dirinya. Remaja rentan pada arus jaman sehingga
membutuhkan pembekalan moral untuk hidup bermasyarakat. Paribasan Jawa
adalah salah satu wujud dari warisan kebudayaan berupa sebuah ungkapan dengan
unsur metafora, perbandingan , sebab akibat dan mengandung nasehat yang
berfungsi sebagai kontrol sosial. Eksistensy paribasan Jawa perlu dijaga untuk
pembekalan moral yang. membentuk kebiasaanyang baik, maka diperlukan
perancangan media edukasi yang menarik-dan komunikatif’

Perancangan ini merupakan proses pengemasan paribasan Jawa ke dalam
bentuk baru, yaitu karikatur yang bersifat satire dan mengandung unsur humor.
Rancangan karikatur merupakan visualisasi atti -baku ' paribasan Jawa yang
dijabarkan melalui makna denotatif dengan mengangkat realita sosial, dan
konotatif yaitu menambahkan tnsur metafora yang mengandung imajinasi sebagai
penghibur. Perancangan ini diwujudkan dalam bentuk buku ilustrasi karikatur
disertai pesan verbal berupa uraian penjclasan makna sctiap = paribasan Jawa
dengan 2 bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia untuk mempermudah
pemahamannya.

Perancangan buku ilustrasi karikatur paribasan Jawe ini adalah salah satu
inovasi  pembelajaran sekaligus media baru uatuk pedoman, tuntunan, dan
transfer ilmu guna memudahkan pemahaman nilai budaya Jawa, schingga dapat
diterapkan menjadi tindakan nyata melalui kebiasaan baik di masyarakat.

Kata kunci : ilustrasi, karikatur, paribasan Jawa, budaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jawa adalah pusat pemerintahan yang daerahnya berkembang
pesat, begitu pula masyarakatnya. Sebagai pusat pemerintahan, Jawa
terbuka dan menjadi target bagi pengaruh asing. Namun Jawa juga dikenal
memiliki kearifan lokal yang kental. Kearifan lokal tersebut diwariskan
secara turun temurun, secara tertulis maupun dari mulut ke mulut.

Kebudayaan Kraton dipublikasikan melalui babad atau cerita
sejarah' .Adapun tradisi pedesaan berupa dongeng, parikan, dan tutur lisan
sebagai sarana penyebarannya. Pada pokoknya, babad merupakan
dokumentasi tertulis; sedangkan cerita rakyat termasuk sarana komunikasi
lisan.?

Ditinjau dari kutipan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
masyarakat mengenal bentuk sastra tertulis dan sastra lisan. Peribahasa
adalah salah satu wujud sastra lisan karena dalam penyebarannya melalui
jalur lisan, bersifat inovatif atau jarang mengalami perubahan dari waktu
ke waktu, kemudian dalam proses perkembangannya didokumentasikan
tertulis. Peribahasa Jawa atau biasa - discbut  paribasan merupakan
penggambaran suatu keadaan yang diwujudkan melalui ungkapan
perumpamaan. Paribasan tersebut kadang menggunakan simbol dari
karakter benda maupun istilah sehari-hari yang menekankan pada perilaku
manusia dan sebab akibatnya. Dalam kesusatraan Jawa, paribasan
merupakan jenis ungkapan yang menggambarkan interaksi sosial
(hubungan horizontal). Ungkapan tersebut dapat berfungsi sebagai
ungkapan syukur maupun kontrol sosial.

Kondisi masyarakat Indonesia mengalami perubahan pesat,

terutama di pulau Jawa sebagai pusat pemerintahan. Dimulai dengan

! Sartono, 1986:3.
2 Dr Purwandi, M. Hum., ‘Fungsi Folklor Jawa’, dalam Folklor Jawa, Pura Pustaka,Yogyakarta,
2009, hal. 3.
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berkembangnya pemahaman Barat yang menggiring masyarakat
melupakan nilai — nilai moral dan budaya dari leluhur yang dianggap
kuno. Masyarakat digiring untuk lebih memperhatikan sisi realitas baru
yang mengarah pada kenyamanan, penampilan, kesempurnaan, kebebasan
hasrat. Bangsa Barat seperti kebanyakan negara Eropa dan Amerika
merupakan negara industri maju tentunya memiliki daya hidup dan
kemakmuran yang lebih tinggi dari negara berkembang seperti Indonesia.
Tentu saja hal tersebut didorong oleh kualitas sumber daya manusia yang
terkelola dengan baik, begitu pula dengan kultur kerja yang berbeda pula.
Ukuran yang dipakai untuk mengkotakkan negara-negara maju
(developed) dengan yang belum maju (underdeveloped atau developing)
sepenuhnya berdasarkan ukuran ekonomi yang dipakai permulaannya oleh
ahli-ahli ekonomi Barat® Hal tersebut berakar dari penuturan seorang
pembina ilmu pengetahuan modern, Francis Bacon bahwa tujuan utama
pengetahuan adalah “menganugerahkan hidup manusia dengan penemuan
baru dan kekayaan” dan menganjurkan agar manusia membina dan
meluaskan kekuasaan dan penguasaan umat manusia di seluruh dunia.’
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung ada
pembenaran terhadap intervensi dari negara-negara maju yang kemudian
mempengaruhi pela pikir masyarakat Indonesia. Jika dibandingkan dengan
pencapaian Indonesta di bidang pembangunan ekonomi dan ketertiban,
akan menjadi hal yang maklum apabila pada akhirnya kita menggunakan
pemikiran Barat yang sudah terbukti keberhasilannya. Namun tidak semua
hal yang terlihat baik itu sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia.
Bersamaan dengan kemajuan ekonomi serta meningkatnya
kemakmuran, kita melihat tanda-tanda lenyapnya kedalaman (deepness).

Masyarakat kontemporer kita lebih menyenangi gaya ketimbang makna,

? Mochtar Lubis, ‘Dunia Kini’, dalam Manusia Indonesia, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2008,
hal.54.
*Ibid, hal. 55.
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lebih menghargai penampilan ketimbang kedalaman, lebih mengejar kulit
ketimbang isi.’

Pendapat di atas juga didukung oleh fakta yang terlihat dari ciri-ciri
masyarakat modern yang sering merasa cemas, terburu-buru, tidak
bahagia, merasa terpencil, kurangnya kemesraan dengan keluarga, hingga
banyak pula yang stress bahkan sakit jiwa karena tidak mendapatkan
posisi kekuasaan tertinggi, sebagai contoh para caleg yang gagal terpilih
akhirnya menjadi gila.

Mochtar Lubis menyimpulkan karakter manusia Indonesia saat ini
menjadi enam sifat, yaitu 1) munafik atau hipokrit, salah satunya
menyuburkan sikap ABS (Asal Bapak Senang), 2) enggan dan segan
bertanggung jawab atas perbuatannya, 3) bersikap dan berperilaku feodal,
contoh kasus adalah-dicalonkannya istri pejabat atau menteri menjadi
caleg dengan mudahnya,4) percaya takhayul, 5) artistik, berbakat seni, 6)
lemah watak atau karakternya, digambarkan dengan ketidaksanggupan
untuk mempertahankan prinsip dengan mudah terbawa arus. Keenam ciri
tersebut dapat terlihat dari media yang menawarkan sarapan pagi berupa
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam maupun di luar pemerintahan.
Jika ditinjau dari perspektif masyarakat Jawa, masa ini merupakan masa
gara-gara, yang dalam dunia-pewayangan adalah ‘babak munculnya
Punakawan (Semar, Gareng, Petruk, Bagong) yang mengkritisi polah para
ksatria melalui sindiran-sindiran yang berbau humor. Punakawan adalah
simbol dari rakyat menengah ke bawah,dan ksatria adalah simbol dari
pemerintah dan kalangan menengah ke atas. Sama halnya dengan rakyat
yang saat ini bebas bicara dan menyindir melihat perilaku pemerintah yang
berkutat pada kepentingannya sendiri. Dan dampaknya bisa mengarah
pada tindakan kritis maupun pemakluman yang mengarah pada kebiasaan
buruk yang membudaya.

Remaja yang merupakan generasi penerus menjadi sasaran empuk

arus jaman. Seperti dampak yang disampaikan di atas, pembentukan dan

® Yasraf Amir P., ‘Berbagai Titik Realitas’, dalam Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-
batas Kebudayaan, Matahari, Bandung, 2010. hal. 39.
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penanaman moral remaja tergantung pada lingkungan terdekatnya karena
remaja sedang mengalami proses pembentukan karakter. Saat ini perilaku
remaja mengarah pada perilaku hedonism yaitu suatu paham yang
menekankan manusia untuk mencari kenikmatan dan menghindari
kesakitan. Paham ini membawa dampak pada remaja dalam meraih hal-hal
yang bersifat instan dan kurang memahami proses sehingga disangsikan
siap untuk menghadapi tantangan pada proses perkembangan berikutnya,
hal tersebut menggambarkan ciri keenam (lemah watak) manusia
Indonesia.

Terdapat pula pendangkalan bahasa di dalam masyarakat
kontemporer kita. Istilah-istilah yang berkembang di kalangan anak muda
seperti “Emangnya gue pikirin?”> atap-““Yang penting kan penampilannya
dong” memberikan gambaran betapa bahasa kini sudah semakin ringan,
semakin tidak dibebani oleh makna, semakin melepaskan diri dari
komunikasi bermakna.’

Hal tersebut juga mengarah pada ciri kedua manusia Indonesia
yaitu enggan dan segah bertanggung jawab, Hal lain juga dikemukakan
oleh salah satu pendidik dari STIE . YKPN, yaitu Drs. Tri Heru, M.Si.
berdasarkan pengalaman pribadinya yaitu:

“Saat inl kemauan belajar dan membaca mahasiswa, terutama fresh
graduate sangat rendah dibandingkan dulu.Banyak kasus mahasiswa
dikeluarkan dari ujian karena ketahuan mencontek, parahnya mereka
membela diri dan membenarkan perbuatan itu. Dalam menanggapi kasus
pun, hanya sebatas melihat kulit luarnya saja, tidak dikupas tuntas untuk
meninjau pokok permasalahannya, jadinya ya masalah tidak tuntas
sepenuhnya. Sering pula saya menolak saat ditemui dengan mahasiswa
menawarkan segepok uang atau hadiah macam-macam dengan tendensi
mau menaikkan nilai ujiannya, padahal si mahasiswa jarang masuk kuliah.

Bahkan tak jarang orang tuanya yang memohon dan melakukan hal yang

®Ibid, kolom 2.
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sama. Seperti tidak punya rasa malu, itu tidak mencerminkan kualitas
seorang sarjana.”’

Pengalaman di atas merupakan fakta gambaran remaja saat ini,
dimana secara sadar maupun tidak mereka mengidentifikasi perilaku
menyimpang dari peristiwa-peristiwa di sekitarnya. Namun juga tidak
sedikit remaja yang berkualitas dari segi prestasi maupun perilaku. Namun
seberapa besarkah kemampuan dan keinginan mereka untuk mau berbagi?
Untuk itu dibutuhkan peran serta masyarakat secara menyeluruh, yaitu
melalui pembekalan moral yang berfungsi sebagai kontrol sosial. Hal
tersebut merupakan sebuah tindakan dari tinjauan kritis para pendidik
Moral dan Filsafat Ilmu Universitas Atma Jaya Yogyakarta tentang paham
hedonism.

Apakah benar manusia hanya mencari-nikmat saja? Manusia
bertindak karena beberapa dorongan, Dorongan spontan irasional misalnya
insting, nafsu atau keinginan, dan ada pula dorongan rasional misalnya
ketertarikan akan nilai-nilai misalnya kebenaran, keadilan, seni-budaya,
spiritualitas, tanggung jawab yang membuat manusia mau dan mampu
menahan rasa sakit serta penderitaan untuk suatu pencapaian yang berarti
dalam hidup. Penganjur paham hedonism tidak melihat bahwa manusia
adalah makhluk. yang: memiliki banyak nilai yang hendak diwujudkan
dalam hidupnya.Manusia- mampu memilib, bertindak rasional (bukan
instingtif), bermati raga, rela berkorban untuk sesuatu yang dianggapnya
berarti dan luhur.®

Menanggapi wacana tersebut, terdapat potensi manusia yang
selama ini terlupakan oleh proses modernisasi. Terjawab sudah bahwa
pengangkatan kembali local wisdom dan norma-norma masyarakat yang
dianggap kuno ternyata adalah kebutuhan mendasar untuk mengatasi

kondisi sosial masyarakat yang sedang terpuruk.

7 Hasil wawancara pribadi, 19 Februari 2012, Yogyakarta.

8 MD. Susilawati, M. Hum. & Ch. Suryanti, M. Hum., Dhanu Koesbyanto, JA [Ed.], ‘Teori-teori
Kebaikan’, dalam Urgensi Pendidikan Moral: Suatu Upaya Membangun Komitmen Diri, Surya
Perkasa & Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2009, hal. 74.
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B. ldentifikasi masalah

Wacana mengenai gejala sosial remaja yang menuju ke arah
negatif serta potensi manusia yang memiliki banyak nilai telah
menjelaskan bagaimana pentingnya kontrol sosial melalui nilai-nilai luhur
warisan masa lampau yang mulai terlupakan. Sesuai dengan ciri kelima
manusia Indonesia, yaitu berbakat seni dan artistik, tidak mengherankan
bahwa Jawa memiliki banyak karya seni yang berupa sastra maupun seni
pertunjukan yang tentunya mengandung banyak filosofi dan pesan moral.
Banyak pula yang sudah mulai memahami hal itu dan mulai bergerak
dengan mengadakan event-event dan buku pengantar tentang kebudayaan
tradisional. Sebagai contoh konkrit diadakannya kembali pendidikan
bahasa Jawa sebagai pendidikan budi pekerti dan muatan lokal di Sekolah
Menengah Atas yang dahulu sempat ditiadakan, lalu Jurusan Tari,
Karawitan, serta Pedalangan di Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta dan Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(sekarang menjadi SMK Negeri 1 Sewon), selain itu dibukanya Jurusan
Sastra Jawa Universitas Gadjah Mada Yogyakarta sebagai jurusan sastra
Jawa pertama di Indonesia yang sebelumnya hanya ada di negeri Belanda.
Hal tersebut merupakan wujud kepedulian lembaga pendidikan terhadap
kaum remaja yang tentunya sudah mulai meresahkan.Telah kita sadari
bahwa kearifan lokal merupakan wujud dari etika lingkungan.”

Paribasan adalah salah satu kearifan lokal yang layak untuk
diangkat kembali. Sifatnya tidak menggurui dan fleksibel dengan dimensi
jaman, dan merupakan ungkapan yang mecngarah pada hubungan sosial
dan diwujudkan dengan kalimat yang singkat.

Menurut ilmu psikologi perkembangan, masa remaja umur 16
sampai 20 tahun adalah masa ketika berkurangnya tingkat imajinasi
mereka, sehingga sulit bagi mereka untuk menggambarkan atau
memvisualisasikan sebuah pemikiran atau wacana. Maka dari itu tidak

sedikit pelajar atau mahasiswa yang sulit untuk mengerti atau

® Paham yang melandaskan pada hubungan keserasian alam dan manusia untuk menuju pada
keseimbangan, Ibid, hal 179,
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menerjemahkan tulisan yang bersifat mendalam. Hal terscbut menjadi
berpengaruh dalam penyusunan kerangka pemikiran mereka, dan tidak
jarang terjadi salah pengertian. Untuk mengatasi miskomunikasi dan
pemahaman yang salah, maka peran ilmu disain komunikasi visual sangat
berguna dalam mewujudkan makna paribasan dalam bahasa visual berupa
ilustrasi karikatur. Teknik karikatur bersifat menghibur dan menyindir
obyek yang digambarkan, namun juga bisa dikemas dalam bentuk naratif.
Hal tersebut berguna pada para remaja untuk lebih bisa memahami makna
peristiwa yang selama ini terjadi di sekitar mercka yang diungkapkan
dalam bentuk kartun paribasan. Karikatur berarti kartun yang menyindir.
Karikatur adalah salah satu bentuk visualisasi gagasan atau karakter
seseorang yang umumnya berbentuk lucu dan menghibur. Penggabungan
antara karikatur dan paribasan merupakan bahasa yang ramah dalam
mengedukasi para remaja, sehingga mereka tidak merasa dibebani rasa
takut atau malas membaca.

Perancangan ini juga merupakan wujud apresiasi penulis sebagai
mahasiswi Disain Komunikasi Visunal dalam mengamalkan ilmu serta
ketrampilan untuk mendukung pengembangan budi pekerti untuk remaja
yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikanPerancangan ini
berguna scbagai-media pembekalan moral yang diwujudkan melalui dua
bahasa, yaitu verbal dan visual yang menjadi peranan penting Disain

Komunikasi Visual dalam menginformasikan pesan bagi masyarakat.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang media DKV berupa buku ilustrasi karikatur
Paribasan Jawa yang menarik dan komunikatif sebagai media edukasi
pembekalan moral pada remaja ?

2. Bagaimana merancang media DKV berupa buku ilustrasi karikatur

Paribasan Jawa untuk mengajak para remaja melakukan kebiasaan baik?
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D. Tujuan Perancangan
Merancang media DKV berupa buku ilustrasi Paribasan Jawa
secara karikatural yang menarik dan komunikatif sebagai media edukasi
pembekalan moral untuk mengajak para remaja melakukan kebiasaan yang
baik.

E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Mahasiswa :

e Sebagai tolok ukur dalam penggalian makna sckaligus proses
visualisasi paribasan Jawa sebagai warisan budaya leluhur
menjadi bentuk yang ringan sehingga dapat
mengkomunikasikan pesan dengan baik.

e Menjadikan peribahasa” jawa sebagai- media edukatif bagi
kalangan ‘mahasiswa dengan’ pengaruh yang positif melalui
visualisasi paribasan Jawa secara karikatural.

2. Bagi Institusi
Sebagai bahan untuk pengkajian maupun salah satu bentuk
literatur yang dapat menjadi tolok ukur perkembangan seni ilustrasi
dan peranannya dalam ilmu péngetahuan.
3. Bagi Masyarakat :

e Dapat memahami makna peribahasa Jawa melalui bahasa
verbal dan visual,

e Memberi pandangan nilai kearifan lokal sebagai sebuah
pedoman yang solutif untuk membudayakan kebiasaan
baik.

e Menjadi media penghibur sekaligus edukasi melalui bentuk
tradisional maupun masa kini.

¢ Mengingatkan kembali kebiasaan baik maupun nilai masa

lampau yang menjadi tolok ukur kehidupan masa kini.
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F. Batasan Perancangan
Perancangan ini meliputi perancangan visualisasi sastra lisan
berupa jenis paribasan yang berhubungan dengan kondisi masyarakat saat
ini yang kemudian diwujudkan melalui :

e Pemilihan jenis paribasan Jawa yang sesuai dengan kondisi
kemasyarakatan saat ini terutama kehidupan anak muda,
yang tentunya mudah dalam pengucapan, mudah diingat,
tidak menggurui, dan akan divisualisasikan dengan
karikaturl. Maksudnya adalah pendekatan humoris yang
menghibur sekaligus menyindir secara kritis kondisi sosial
masyarakat saat ini.

o Visualisasi arti-paribasan tersebut dengan memaparkan
makna denotative dati kejadian sehari-hari, dan konotatif
dengan memunculkan simbol-simbol baru (metafora)

e Buku ilustrasi: merupakan kumpulan visualisasi paribasan
Jawa yang diwujudkan dengan buku bergambar. Buku
tersebut merupakan sarana edukasi yang dapat dinikmati
setiap saat dan dapat menjadi koleksi literatur. Buku ini
diwujudkan dengan ukuran AS dengan ketebalan kurang
lebih 60 halaman.

e Media pendukung lainnya berupa merchandise maupun

media lain yang mudah dijangkau oleh target audience.

Perancangan ini merupakan bentuk pengenalan sekaligus
pembekalan awal tentang nilai hidup bermasyarakat pada
remaja, sehingga visualisasinya masih pada taraf ringan dan

mudah dimengerti.

G. Metodologi Perancangan

Metode perancangan yang dipakai ini melalui beberapa tahap, yaitu
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a) Pengumpulan data, berupa
a) Data verbal :
Merupakan data awal yang berupa informasi yang mendukung
dari berbagai sumber pustaka dan media cetak.
b) Data visual :
Merupakan data berupa dokumentasi foto atau ilustrasi yang
mendukung perancangan.
b) Instrumen/ Alat
Alat yang digunakan untuk perancangan ini meliputi kamera
sebagai alat dokumentasi, alat gambar dan komputer sebagai alat untuk
proses pengeditan.
¢) Analisis Data
Pada perancangan ini, analisis data meliputi proses penganalisaan
dengan menggunakan perbandingan antara kelemahan dan kelebihan
karya yang akan dirancang dari aspck fungsional, teknis, dan topik yang
diangkat. Kemudian dilanjutkan dengan penganalisaan tentang unsur-
unsur pokok perancangan visualisasi yaitu tema, sinopsis, storyline, gaya
gambar, layout, goresan, dan sebagainya.
d) Sistematika Perancangan
a. PENDAHULUAN
1) Latar Belakang Masalah
2) Identifikasi Masalah
3) Rumusan Masalah
4) Tujuan Perancangan
5) Manfaat Perancangan
6) Batasan Perancangan
7) Metodologi Perancangan
8) Skematika Perancangan
b. IDENTIFIKASI DAN ANALISIS DATA
1) Tinjauan tentang Ilustrasi
2) Tinjauan tentang Ilustrasi yang akan Dirancang

3) Tinjauan tentang Pesaing

10
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4) Analisis Data Lapangan
c. KONSEP DISAIN
1) Tujuan Kreatif
2) Strategi Kreatif
3) Program Kreatif
4) Biaya Kreatif
d. PROSES DISAIN
1) Penjaringan Ide visual
2) Studi Visual Tipografi
3) Studi Visual Karakter
4) Visualisasi Paribasan Jawa
5) Layout Keseluruhan

6) Final Disain
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H. Skematika Perancangan

PENDAHULUAN
e Llatar belakang .
e  Rumusan masalah =
e  Tujuan
‘l‘ ANALISIS

IDENTIFIKASI
Kelemahan dan

kelebihan karya

llustrasi dan Tema cerita

| _ i)
v

KESIMPULAN INDENTIFIKASI DAN

ANALISIS
4
KONSEP PERANCANGAN
) e  Tujuan Kreatif P
s  Stategi kreatif
®«  Program kreatif

v
STUDIVISUAL

Studi karakter
Setting
Tipografi
Gaya gambar

VISUALISASI
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